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DITINJAU DARI KEMAMPUAN MATEMATIS 

 

Endah Kurnia D.P, Suryanti, Sitta Khoirin Nisa 

endahkurnia219@gmail.com 

STKIP PGRI BLITAR 

 

Abstrak: Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya 

tingkat penalaran siswa. Hal ini dikarenakan tidak banyak guru yang 

menuntut siswanya menggunakan kemampuan bernalarnya, sehingga 

kebanyakan dari siswa hanya menggunakan kemampuan kognitifnya 

dalam pembelajaran. Dengan pendekatan Metaphorical Thinking, 

peneliti berusaha menerapkan pendekatan ini agar siswa terlatih untuk 

menggunakan kemampuan bernalarnya sehingga mampu mengambil 

solusi dari suatu permasalahan dengan tepat. Sesuai dengan 

permasalahan diatas, maka tujuan penulis mengadakan penelitian ini 

adalah Mendeskripsikan Profil Penalaran Siswa MTs Al Muslihuun 

pada Materi Peluang Berorientasi Pendekatan Metaphorical Thinking 

Ditinjau dari Kemampuan Matematis.  

 

Kata Kunci: Pendekatan Metaphorical Thinking, Peluang, Profil 

 

Abstract: One of the main problems in formal education learning 

(school) today is still the low level of students' comprehension. It is 

because not many teachers demand that their students use their 

comprehension abilities, so most of the students only use their 

cognitive abilities in learning. With Metaphorical Thinking approach, 

the researcher tries to apply this approach so that the students are 

trained to use their comprehension ability, therefore they can take the 

solution of the problem correctly. In accordance with of the problem 

above, the purpose of the writer conducted this study is to Describe 

The Students’ Comprehension Profile of MTs Al Muslihuun on 

Opportunity Material that Oriented of Metaphorical Thinking 

Approach viewed from Mathematical Ability. 

 

Key Words: Metaphorical Thinking Approach, Opportunity, Profile

PENDAHULUAN 

Dalam suatu sistem 

pendidikan, kurikulum itu bersifat 

dinamis serta harus selalu dilakukan 

perubahan dan pengembangan, agar 

dapat mengikuti perkembangan dan 

tantangan zaman. Meskipun 

demikian perubahan dan 

pengembangannya harus dilakukan 

secara sistematis dan terarah, tidak 

asal berubah. Perubahan dan 

pengembangan kurikulum tersebut 

harus memiliki visi dan arah yang 

jelas. Sehubungan dengan itu, sejak 
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wacana perubahan dan 

pengembangan kurikulum 2013, 

telah muncul berbagai tanggapan dari 

berbagai kalangan, baik yang pro 

maupun kontra (Mulyasa, 2015: 59). 

Sehubungan dengan hal tersebut 

pastilah untuk mengembangkan 

kurikulum yang sistematis, 

dibutuhkan suatu pengambilan 

keputusan melalui pertimbangan dan 

perbandingan gagasan-gagasan dari 

beragam situasi dan kondisi yang 

sedang dihadapi saat ini. Untuk 

mengambil keputusan tersebut 

terdapat satu kemampuan yang harus 

dimiliki seseorang, yaitu kemampuan 

bernalarnya.  

Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang memiliki tujuan 

untuk mengasah penalaran, hal ini 

sesuai dengan pendapat Liebeck 

(dalam Abdurrahman 2003: 253) 

yang mengatakan bahwa ada dua 

macam hasil belajar matematika 

yang harus dikuasai siswa, yaitu: 

perhitungan matematis (mathematics 

calculation) dan penalaran matematis 

(mathematics reasoning). Dari 

pendapat tersebut pembelajaran 

matematika bisa menjadi salah satu 

cara untuk mengasah penalaran. 

Dalam proses penalarannya siswa 

membutuhkan kebiasaan yang harus 

diarahkan oleh guru, agar siswa 

dapat menggunakan penalarannya 

dengan maksimal.     

Penalaran menurut Suria 

Sumantri (dalam Mulia, 2014: 13) 

adalah proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan yang berupa 

pengetahuan. Dari pendapat tersebut 

penalaran adalah suatu proses 

berpikir yang menghubungkan fakta-

fakta atau data yang sistematis 

menuju suatu kesimpulan berupa 

pengetahuan. Kemampuan penalaran 

berarti kemampuan menarik konklusi 

atau kesimpulan yang tepat dari 

bukti-bukti yang ada dan menurut 

aturan-aturan tertentu. Indicator 

kemampuan penalaran matematis 

yang dikemukakan oleh TIM PPPG 

Matematika (dalam Damayanti, 

2012: 15) adalah sebagai berikut: (1) 

mengajukan dugaan, (2) melakukan 

manipulasi matematik, (3) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi, (4) 

menarik kesimpulan dari pernyataan, 

(5) memeriksa kesahihan suatu 

argument, (6) menentukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. Dalam 

penelitian ini indikator-indikator 

penalaran yang akan digunakan 

adalah 4 dari 6 indikator penalaran 

yang dikemukakan oleh TIM PPPG 

Matematika.          

Beberapa hasil studi 

Internasional tentang kemampuan 

peserta didik Indonesia dalam kancah 

Internasional adalah sebagai berikut: 

Hasil survey “Trends in 

International Math and Science” 

menunjukkan hanya 5% peserta didik 

Indonesia yang mampu mengerjakan 

soal penalaran berkategori tinggi. 

Padahal peserta didik korea dapat 

mencapai 71%. Data lain 

diungkapkan oleh progamme for 

international Student Assesment 

(PISA) menempatkan Indonesia pada 

peringkat bawah 10 besar, dari 65 
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negara peserta PISA (Mulyasa, 2015: 

60). 

Dari kedua hasil survey 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

bernalar Indonesia sangat rendah. 

Hal ini dikarenakan tidak banyak 

guru yang menuntut siswanya 

menggunakan kemampuan 

bernalarnya, sehingga kebanyakan 

dari siswa hanya menggunakan 

kemampuan kognitifnya dalam 

pembelajaran. Hal ini tidak 

mengherankan jika Indonesia hanya 

mampu menyelesaikan soal 

penalaran sebesar 5%. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu adanya 

inovasi dalam pembelajaran di 

sekolah, dengan pendekatan 

pembelajaran yang lebih 

meningkatkan siswa dalam 

melakukan penalaran.     

 

PENDEKATAN 

METAPHORICAL THINKING 

Pendekatan pembelajaran 

adalah jalan atau arah yang ditempuh 

oleh guru atau siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran dilihat 

bagaimana materi itu disajikan 

(Nurdyansah, 2016: 19). Sedangkan 

pendapat yang lain mengungkapkan 

bahwa pendekatan dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Istilah pendekatan 

merujuk kepada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum (Nurdyansah, 

2016: 20).     

Hendriana (dalam Saputri, 

dkk, 2017: 17) mengemukakan 

bahwa Metaphorical thinking 

merupakan jembatan antara model 

dan interpretasi, memberikan 

peluang yang besar kepada siswa 

untuk mengeksploitasi 

pengetahuannya dalam belajar 

matematika, dan melalui 

Metaphorical Thinking proses belajar 

siswa menjadi bermakna karena 

siswa dapat melihat hubungan antara 

konsep yang  dipelajarinya  dengan 

konsep yang telah dikenalnya. Dalam  

Metaphorical Thinking  konsep-

konsep  abstrak dimetaforakan  

menjadi  objek-objek  nyata  yang  

ada  dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik dari pendekatan 

Metaphorical Thinking adalah 

menjembatani konsep-konsep yang 

abstrak menjadi hal yang lebih 

konkrit. Menurut Siler (Sunito, dkk, 

2013: 61-62) tahap-tahap pendekatan 

methaphorical thinking adalah 

sebagai berikut: (1) Koneksi 

(connection) Menghubungkan dua 

atau lebih hal yang memiliki tujuan 

untuk memahami sesuatu. (2) 

Penemuan (discovery) 

Mengeksplorasi perbandingan pada 

tahap sebelumnya secara mendalam 

dan menemukan sesuatu yang baru, 

serta memecahkan persoalan 

berdasarkan hubungan atau 

keterkaitan tersebut dengn cara 

melibatkan pengamatan, pengalaman 

dan mengorganisasikan karakteristik 

dari topik utama dengan didukung 

oleh topik tambahan dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan metaforik. (3) 

Penciptaan (invention) Menciptakan 

sesuatu dan membuat pemahaman 

baru berdasarkan pada tahap koneksi 

(connection) dan penemuan 
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(discovery). Suatu penemuan 

memerlukan suatu proses dari 

menghubungkan sesuatu dengan 

yang lain, dan juga memerlukan 

pengamatan. Dalam hal ini, konsep 

abstrak dihubungkan dan dipahami 

melalui proses metafora. Kemudian 

metafor-metafor tersebut 

didefinisikan kembali sehingga 

menghasilkan suatu produk  atau 

hasil yang mana merupakan konsep 

yang sedang dipelajari. (4) Aplikasi 

(Application) Aplikasi adalah 

aktivitas yang mengarah pada produk 

atau menerapkan produk atau hasil 

pada konteks lain.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa 

pada Metaphorical Thinking materi 

matematika yang bersifat abstrak 

dipindahkan dan dihubungkan 

dengan materi yang bersifat konkret, 

kemudian dibangun keterkaitan 

diantara keduanya dengan cara 

memilih dan mengorganisasikan 

karakteristik masalah kontekstual 

yang sesuai untuk menjelaskan 

konsep matematika yang bersifat 

abstrak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

pendekatan  penelitian kualitatif 

meskipun data yang dikumpulkan 

bisa saja bersifat kuantitatif, Bogdan 

dan Taylor (1975: 5) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati (J. 

moleong, 2014: 4). 

Data dalam penelitian ini 

berupa data kualitatif. Data yang 

dikumpulkan untuk penelitian ini 

adalah data tentang analisis 

kemampuan matematis berdasarkan 

penalaran siswa dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking pada materi 

peluang khususnya peluang teoritik 

dan peluang empirik. Data ini 

diambil dari siswa kelas VIIIA MTs 

Al Muslihuun. 

Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIIIA. 

Banyaknya subyek dalam penelitian 

ini adalah 6 siswa yang terdiri dari 2 

siswa berkemampuan berpenalaran 

matematis baik, 2 siswa 

berkemampuan penalaran matematis 

cukup dan 2 siswa berkemampuan 

matematis kurang.  

Instrumen dalam penelitian 

ini adalah tes kemampuan penalaran 

siswa dan pedoman wawancara. 

Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan adalah tes uraian yang 

menuntut penalaran siswa untuk 

mengerjakannya, tes uraian tersebut 

berjumlah 3 soal yang harus 

dikerjakan siswa secara individu. 

sedangkan pedoman wawancara 

berfungsi sebagai acuan atau 

pedoman bagi peneliti sehingga 

wawancara menjadi terarah. 

Pedoman wawancara dibuat agar 

dapat mengetahui lebih mendalam 

tentang profil penalaran siswa MTs 

Al Muslihuun pada Materi Peluang 

Berorientasi Pendekatan 

Metaphorical Thinking Ditinjau dari 

Kemampuan Matematis. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini Siswa 
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mengerjakan soal tes kemampuan 

penalaran matematis setelah 

mengikuti pembelajaran peluang 

dengan pendekatan Metaphorical 

Thinking. Soal tes berupa 3 soal 

uraian singkat dengan tingkat 

kesulitan yang beragam. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan penalaran matematis 

siswa dan untuk memilih 6 subyek 

penelitian yang akan diteliti. 

Sedangkan wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur, 

wawancara dilakukakan kepada 

subyek penelitian yang sudah dipilih 

berdasarkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Teknik analisis data pada tes 

adalah Tes penalaran matematis 

siswa digunakan untuk memilih 6 

subyek penelitian untuk 

diwawancarai, dalam menentukan 

kategori tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal. Nilai 

kemampuan matematis siswa 

dikonversikan dalam bentuk 

kualitatif dengan memperhatikan 

pedoman penskoran sebagai 

berikut: 

 

Tabel Nilai Kualitatif Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Nilai  Kategori  

81 – 100 Baik 

60 – 80 Cukup  

0 – 59  Kurang 

 

Adapun prosedur penelitian 

yang digunakan yaitu: tahap 

perencanaan, Pada tahap 

perencanaan ini, peneliti menyiapkan 

RPP pembelajaran dan instrumen 

yang akan digunakan dalam 

penelitian dan melakukan validasi 

instrumen sebelum penelitian 

dilakukan. Tahap pelaksanaan, 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian 

ini adalah tahap pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking yang telah 

disusun pada RPP. Tahap analisis 

data, Pada tahap ini peneliti akan 

menganalisis hasil wawancara yang 

telah dilakukan pada 6 siswa yang 

telah dipilih berdasar hasil tes 

kemampuan matematis 

penalarannya. Tahap pembuatan 

laporan, Pada tahap ini peneliti 

membuat laporan hasil penelitian 

mengenai Profil Penalaran Siswa 

MTs Al Muslihuun pada Materi 

Peluang Berorientasi Pendekatan 

Metaphorical Thinking Ditinjau dari 

Kemampuan Matematis. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 

Langkah pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas dengan 

pendekatan Metaphorical Thinking 

sesuai RPP yang telah disusun adalah 

sebagai berikut: fase 1 (fase 

connection): Pada fase connection 

Guru merancang penyampaian 

materi yang dimulai dari pemberian 
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masalah kontekstual yang disajikan 

dalam LKS. Siswa diminta untuk 

menghubungkan atau 

membandingkan permasalahan 

tersebut dengan konsep yang akan 

dipelajari. Menurut Siler (dalam 

Sunito, dkk, 2013: 61) fase 

connection adalah fase 

Menghubungkan dua atau lebih hal 

yang memiliki tujuan untuk 

memahami sesuatu. Fase 2 

(discovery): Pada fase discovery 

Siswa mengeksplorasi perbandingan 

pada tahap sebelumnya secara 

mendalam dan diminta untuk 

mengilustrasikan konsep-konsep 

utama dari masalah kontekstual yang 

telah diberikan. Menurut Siler 

(dalam Sunito, dkk, 2013: 61) fase 

discovery adalah fase 

Mengeksplorasi perbandingan pada 

tahap sebelumnya secara mendalam 

dan menemukan sesuatu yang baru, 

serta memecahkan persoalan 

berdasarkan hubungan atau 

keterkaitan tersebut dengn cara 

melibatkan pengamatan, pengalaman 

dan mengorganisasikan karakteristik 

dari topik utama dengan didukung 

oleh topik tambahan dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan metaforik. 

Fase 3 (invention): Pada fase 

invention siswa mendefinisikan 

kembali Hasil temuan atau konsep 

yang ditemukan  melalui metafora 

didefinisikan sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari, Guru dan 

siswa menyimpulkan kesamaan apa 

yang terbentuk dari perbandingan 

konsep-konsep tersebut. Menurut 

Siler (dalam Sunito, dkk, 2013: 62) 

fase invention merupakan fase 

Menciptakan sesuatu dan membuat 

pemahaman baru berdasarkan pada 

tahap koneksi (connection) dan 

penemuan (discovery). Suatu 

penemuan memerlukan suatu proses 

dari menghubungkan sesuatu dengan 

yang lain, dan juga memerlukan 

pengamatan. Dalam hal ini, konsep 

abstrak dihubungkan dan dipahami 

melalui proses metafora. Kemudian 

metafor-metafor tersebut 

didefinisikan kembali sehingga 

menghasilkan suatu produk  atau 

hasil yang mana merupakan konsep 

yang sedang dipelajari. Fase 4 

(implication): Pada fase implication 

siswa mengaplikasikan atau 

menerapkan konsep yang telah 

disimpulkan. Menurut Siler (dalam 

Sunito, dkk, 2013: 62) fase 

implication adalah aktivitas yang 

mengarah pada produk atau 

menerapkan produk atau hasil. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data tes diperoleh dari 

analisis jawaban tes penalaran 

matematis siswa berdasarkan acuan 

pedoman penskoran kemampuan 

penalaran matematis. Adapun skor 

kemampuan penalaran matematis 

siswa setelah diterapkan pendekatan 

Metaphorical Thinking dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

81 – 100 Baik 4 18,18 % 

60 – 80 Cukup 15 68,18 % 

0 – 59 Kurang 3 13,63 % 

Jumlah 22 100 % 

 

Tabel di atas merupakan hasil 

penilaian tes kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan jumlah 

rentang penilaian 0-100 yang 

disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi untuk memudahkan 

membaca data dan disertai kategori 

penilaian yaitu baik, cukup dan 

kurang. Siswa yang masuk pada 

kategori baik 18,18 %, siswa yang 

masuk pada kategori cukup 68,18 % 

dan siswa yang masuk pada kategori 

kurang 13,63 %.   

Berdasarkan hasil analisis 

terdapat 4 siswa yang masuk pada 

kategori baik, setelah dilakukan 

wawancara terhadap subyek 

penelitian, siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

baik mampu menguasai 4 indikator 

penalaran yang digunakan dengan 

gambaran pada fase Connection 

siswa mampu mengajukan dugaan 

dengan tepat, pada fase Discovery 

siswa mampu membuat manipulasi 

matematis dengan tepat, pada fase 

Invention siswa mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat. 

 Siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

cukup dapat dicapai 15 siswa, setelah 

dilakukan wawancara terhadap 

subyek penelitian siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran 

matematis cukup mampu mencapai 3 

indikator penalaran dari 4 indikator 

penalaran yang digunakan dengan 

gambaran pada fase Connection 

siswa mampu mengajukan dugaan 

dengan tepat, pada fase Discovery 

siswa mampu membuat manipulasi 

matematis dengan tepat, pada fase 

Invention siswa mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa belum mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat. 

 Siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

kurang dapat dicapi 3 siswa, setelah 

dilakukan wawancara terhadap 

subyek penelitian siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran 

matematis kurang hanya hanya 

mampu menguasai 2 indikator 

penalaran dari 4 indikator penalaran 

yang digunakan dengan gambaran 

pada fase Connection siswa mampu 

mengajukan dugaan dengan tepat, 

pada fase Discovery siswa mampu 

membuat manipulasi matematis 

dengan tepat, pada fase Invention 

siswa belum mampu mengambil 
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kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa belum mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan 

pembelajaran dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking pada materi 

Peluang, Profil penalaran matematis 

siswa MTs Al Muslihuun yang 

masuk pada kategori baik, pada fase 

Connection siswa mampu 

mengajukan dugaan dengan tepat, 

pada fase Discovery siswa mampu 

membuat manipulasi matematis 

dengan tepat, pada fase Invention 

siswa mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat.  

Sedangkan profil siswa MTs 

Al Muslihuun yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

cukup pada fase Connection siswa 

mampu mengajukan dugaan dengan 

tepat, pada fase Discovery siswa 

mampu membuat manipulasi 

matematis dengan tepat, pada fase 

Invention siswa mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa belum mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat.  

Profil siswa MTs Al 

Muslihuun yang memiliki 

kemampuan matematis kurang pada 

fase Connection siswa mampu 

mengajukan dugaan dengan tepat, 

pada fase Discovery siswa mampu 

membuat manipulasi matematis 

dengan tepat, pada fase Invention 

siswa belum mampu mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti 

dengan tepat dan pada fase 

Implication siswa belum mampu 

mengaplikasikan dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan pernyataan 

dengan tepat.  

Saran dalam penelitian ini 

adalah Guru perlu memberikan 

perhatian dan bimbingan lebih 

terhadap siswa yang cenderung pasif. 

Karena siswa pasif cenderung kurang 

ada keinginan untuk mencari 

pengetahuan lebih dalam 

pembelajaran dan malu untuk 

bertanya, Pada saat tes dilakukan 

hendaknya guru mengkondisikan 

tempat duduk siswa, agar terjadinya 

contohan atau mencontek temannya 

bisa diminimalisir, Peneliti 

hendaknya melakukan wawancara 

kepada subyek penelitian lebih dari 

satu kali, agar data yang diperoleh 

lebih valid lagi. 
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